PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG DAUN DAN BUAH MENGKUDU
{Maorinda citrifofiz) DALAM RANSUM TERHADAP KADAR
KOLESTEROL DAGING DAN EFISIENSI
PENGGUNAAN RANSUM ITIK

SKRIPSI

{Heh:

YAYUK KURNIA RISNA

04 963 001

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2008



PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG DAUN DAN BUAH MENGKUDU
{ Morinda citrifidia) DALAM RANSUM TERHADAP KADAR
KOLESTEROL DAGING DAN EFISIENSI
PENGGUNAAN RANSUM ITIK

Yayuk Kurnia Risoa, di bawah bimbingan
Prof. Dr. Ir. H. M. Hafil Abbas, M5 dan Ir. H. Erman Syahruddin, S
Proprearn Studi Produksi Ternak Jurusan Produks Temak
Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang 2008

ABSTRAK

Peneliftan ini bertyjuan untuk mengetabui  pengarch  beberapa  taraf
pemberian Tepung Daun dan Buah Mengkudo dalam ransum terhadap Kadar
Kolesterol Daging dan Elisiensi Penggunaan Eansum [tik.

Pada penelitian ini digunakan 84 ekor anak itk umuwr 1 hari darm
pembibitan Medan yang diternpatkan dalam 21 enit petak kandang dengan ukuran
(70 x 60 x 60) em dan dilengkapi dengan tempat makan, minum serta lampu pijar
sebagal sumber pemanas dan penerangan. Ransum  perlakuan mengandung
beberapa produk ; Tepung Daun Menpkudu (TTHM) dan Tepung Buah Mengkudu
(TBM) dengan taraf vang berbeda yaitu A Kontrol, B 8 % TDM, C 16 % TDM, [
24 %% TOM, E 8 % '['HMI, F 16 % TBM, G 24 % TBM. Rancangan yang
dipunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3
ulaggan. Peubab vang diamati adalah kadar kolesterol daging itik, elsiens
penggungan ransum dan konsums profein,

Hasil penelitian menunjukkan bazhwa perlakuan membenkan pengaruh
vang tidak nyata (P=005} terhadap kadar kolesterol daging itk dan konsumsi
protein. Sedangkan terhadap efisiensi penpgunzan ransum herpengaruh nyata
(P<0,05). Pembenan tepung buah mengkudu sampat taral 24% cfisien dalam
penggunaan ransum sedangkan pemberian fepung daun mengkudu hanya pada
periakuarn B (TN 8%) vang efisien dalam pergpunaan ransum.

Kata Kunci : [k, mengkodu, kadar kolestero]l daging, elisiensi penggunaan
ransum dan konsumsi protein,



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan bertambahnyz jumlah penduduk Indonesia dan semakin
tingginyva kesadaran masyarakat akan arli pentingnya protein hewani dalam usaha
pemenuhan gizi dan pangan, maka masyarakat pada saal ini menginginkan
makanan yang mempunyal nilal gzl yang baik dan seimbang. Dalam ilmu izl
protein merupakan salah satu unsur yvang penting dalam pertumbuhan manusia dan
piada akhimya dapat meningkatkan sumber daya manusia, Untuk flo pemenuban
akan kebutuhan protein dapat dipercleh dan hasil peternakan vaitu daging, telur
dan susu. Salah satu penghasil daging dan telur dan peternakan adalah ternak
unggas sebagai penghasil protein hewani.

[tik merupakan pilihan  yang tepat  Karena  mempunvai  beberapa
keistimewaan dibandingkan dengan ayam ras vaitu lebih tahan terhadap penyakit,
pemeliharannya lebih mudah. memiliki dava adaptasi vang Jebih tingei serta rasa
daging dan telur yang gurh (Djapah, 1985). Selain itu saat ini sudah banyak
masyarakat wvang mengkonsumsi  daging  itik.  Ini dibuktikan  dengan
bermunculannya restoran-restoran yang menvajikan daging itik schagal menu
Lama.

Untuk memberi rasa aman konsumen akan duging itik dari kandungan lemak
vang tinggl yang diasumsikan juga mengandung kolesterol vang tinggi pula vang
dicurigai sebagai penyebab serangan stroke dan jantung koroner pada usia Janjut.
Maka diupayakan membuat pakan itik vang dapat menurunkan lemak sehingga

kadar kolestero] juga akan menurun,



Bingkudu atau Mengkudu (Morinda citrifofia) dapat digunakan schagai
pakan aditif karena bagi sebagian besar masyarakat Indonesia merupakan tanaman
vang lidak asing lagi karepa telah dipupakan sebagai savuran dan berkhasiat
sebagal obal yang sccara turun-temuarun telab dipunakan untuk menyembuhkan
berbagai penvakit. antara lain kolesterol. Pepclitian vang dilakukan Selemon dari
Tohn Hopkins Medical Institut, Amerika di tahun 1997- 1998, menyatakan bahwa
78% dari penpguna sari buah mengkudu berhasil untuk mengatasi penyakit
kanker, kolesterol tinggi, jantung. ganpguan pencernaan, tekanan darah tingel dan
sebapainya.

scnyvawa-senyawa yang berperan dalam mengkudu, antara lain xerosin,
proxeranin, proxeronase, serofonin, zat anti kanker (dammacanthal), scopolein,
sumber vitamin C, anti oksidan, mineral, protein, enzim, alkaloid, dan fitronuteien
lainnya  yang sangat aktif dalam mengustkan sistem  kekebalan  (ubuh,
mempetbaiki  fungst  sel -:iln.n mempercepat  regenerasi sel-sel  yang  rasak
(Djauhariya dan Tirtoboma. 2001). Mengkudu juga menpgandung beherapa
senvawa antl nutrisi yang dapat menghambat pertumbuhan vaitu tanin. Namun
ada juga yang berpengaruh positif vaitu saponin, dimana pemberian saponin dapat
memuunkan kadar kolesterol.

Seluin itu, Mengkudu juga mengandung serat kasar vang linggi yang dapat
menurunkan kadar lemak. Menurut Rofig (2003} serat kasar vang tingei dapat
menurunkan kadar lemak. Jika kadar lemak menurun maka kadar kolesterol juga
ahan menurun, Hal ind dapat dilibat dari kandungan givi mengkudu vaitu,
Kandungan gizi buah mengkudu herdasarkan berat kering udara mengandung PE

6,34%, LK 2,35%, SK 17.67%, Ca 0,19%, P 3,76% dan BETN 36,%1% dan daun



V. KESIMPULAN IDAN SARAN

A, KESIMPULAN

Herdasarkan hasi] perelitian dapat diambil kesimpulan schagat beriku :
Pemakaian Tepung Daun dan Buah Mengkudu sampai taral 24% dalam
ransum temak ik dan umuor 0 — T2 minggu membenkan pengaruh yang sama
terbadap kadar kolesterol karkas itik,

Pemakaian Tepung Daun dan Buah Mengkudo sampai taraf 24% dalam
ransum temnak itik dari umur 0 - 12 mingpu memberikan pengaruh vang sama
terhadap konsumsi protein.

Pemakaian Tepung Buah Mengkudu dalam ransum ternak itik dari umur 0 -12
minggu sampal taraf 24% dapat meningkatkan efisiensi penggunaan ransam,
sedangkan pemakaian Tepung Daun Menghudu dalam ransum hanya pada

pemberian 8% yang dapat meningkatkan efisiensi penggunasn ransurmn,

B. SARAN

1.

L2

Berdasarkan angka pemberian tepung daun dan buah mengkudu dan taraf 8%
sampal 24% dapat digunakan dalam ransum  termak itk karena dapal
menurunkan kadar kolesterol daging.

Pemberian tepung daun menghkudo dapat digunakan dalam ransum sampai
taraf 8% karcna dapal meningkatkan efisiensi penpgunaan ransum sedanghkan
pada pemberian tepung buah mengkudu dapat digunakan sampai taraf 24%

dalam ransum termak itik.
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